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KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala 

nikmat yang diberikan kepada kita semua, serta dengan ijin-

Nya jualah dapat menyelesaikan himpunan buku yang 

berjudul “Epestimologi Hukum Waris antara Tradisi 

Normatif dan Kultural”. 

Sesuai dengan kemampuan disusunlah buku ini sebagai 

bagian pengetahuan yang berkaitan dengan kewarisan. 

Dalam penyusunan buku waris sangatlah berhati-hati, karena 

memperhatikan faktor keyakinan agama yang berlaku dan 

budaya bangsa Indonesia. Hukum waris merupakan salah 

satu bagian hukum kekeluargaan, karena ruang lingkup 

pembahasannya menyangkut tentang proses pelaksanaan 

pengalihan harta benda orang yang sudah meninggal kepada 

anggota keluarga yang masih hidup. Dalam pembagian harta 

warisan banyak bentuk hukum yang mengaturnya, seperti 

halnya hukum Islam, hukum positif dan hukum adat yang 

berkembang di kalangan kehidupan masyarakat. 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah memberikan kepercayaan, 

dukungan dan pemikiran. Harapan kami semoga 

sumbangsih pemikiran ini ada manfaatnya bagi dosen dan 

mahasiswa, juga bagia masukan untuk pembangunan hukum 

waris secara umum khususnya dalam pembinaan dan 

pembangunan hukum nasional khususnya. 

 

Palangka Raya, Agustus 2024 

 

Penulis,  
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